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ABSTRAK

Perilaku OCB merupakan salah satu kunci utama dalam kesuksesan suatu
organisasi. Karyawan dengan perilaku Organizational Citizenship Behavior yang
sangat tinggi akan bekerja melebihi apa yang diharapkan oleh perusahaan. Perilaku
tersebut dapat ditujukan dengan membantu sesama rekan kerja secara sukarela
sehingga karyawan dapat bekerja lebih efisien dari segi waktu maupun tenaga.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Iklim Psikologis Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship Behavior. Seluruh karyawan
pada PT. Phalosari Unggul Jaya Jombang dijadikan populasi yang berjumlah 70
responden dengan menggunakan metode kuisioner. Teknik analisis ini
menggunakan jalur dalam penelitian ini. Hasil analisis ini saya menemukan bahwa
iklim psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan dan perilaku Organizational Citizenship Behavior. Penelitian ini juga
menemukan bahwa iklim psikologis mempunyai banyak pengaruh positif dan
signifikannya terhadap perilaku Organizational Citizenship Behavior.

Penelitian ini dilakukan di PT. Phalosari Unggul Jaya Jombang. Karena
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh Iklim
Psikologis Dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior.
Sampel yang diambil sebanyak 70 karyawan.Teknik pengambilan sampel dengan
random sampling, pengumpulan data dilakukan dengan random sampling,
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuisioner pernyataan yang
menggunakan skala likert 4 poin yaitu “sangat tidak setuju” sampai dengan “sangat
setuju” untuk mengukur 20 item pernyataan kuisioner yang didistribusikan secara
online pada partisipan penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
berganda.

Kata Kunci: IklimPsikologis, KepuasanKerja, Orgaiztional Citizenship
Behavior
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan harus menyadari pentingnya perubahan agar karyawan dapat
melakukan yang terbaik. Karyawan yang ingin bekerja melebihi apa yang diminta
dari mereka di luar tanggung jawab formal mereka terlibat dalam perilaku in role
dan ekstra role yang diwajibkan oleh perusahaan (Rini, 2013:3). Merencanakan,
memperoleh, mengembangkan, memelihara, dan memanfaatkan tenaga kerja
manusia untuk mendapatkan tujuan individu dan kelompok adalah semua
komponen pengaturan tenaga kerja manusia (Edy Sutrisno, 2016: 6).

Untuk memastikan kelangsungan dan kesuksesan sistem sosial, sistem sosial
yang mengandalkan rancangan standar berupa perilaku tertentu lebih mungkin
terlibat dalam perilaku tambahan. Ini berarti bahwa upaya ekstra yang dilakukan
oleh setiap anggota sistem sosial akan bermanfaat bagi seluruh sistem sosial,
Organizational Citizenship Behavior bagi karyawan PT Phalosari Unggul Jaya
Jombang.

Ratnaningsih, (2013: 13), Organizational Citizenship Behavior adalah bentuk
aktivitas yang dilakukan tanpa pamrih oleh masyarakat organisasi demi mensupport
kegunaan organisasi. Perilaku ini bersifat altruistik (menolong), dan dicontohkan
dengan perilaku yang mengutamakan kepentingan orang lain daripada diri sendiri
serta kepedulian terhadap kebebasan orang lain. Organizational Citizenship
Behavior adalah perilaku yang bersifat sukarela bukan persyaratan dari job

description atau kontrak perusahaan (Dewi, 2015: 259).
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Organizational Citizenship Behavior disebabkan banyak faktor yang sesuai
dan terhubung, antara lain: Kepuasan kerja, iklim dan budaya kelompok, personaliti
dan perasaan hati, persepsi support dari organisasi, masa kerja, dan jenis kelamin
(Andriani, 2012 : 341). Oleh karena itu, untuk menumbuhkan iklim kepuasan kerja
di antara karyawan dan pengusaha, organisasi perlu menumbuhkan Organizational
Citizenship Behavior. Hal ini disebabkan adanya kemauan karyawan untuk
mempertahankan diri di dalam perusahaan dalam mendukung komitmen pekerja
terhadap perusahaan, yang berakibat pada loyalitas kerja (Saputra, 2013: 897).

Kontrak psikologis adalah jenis kerja sama di mana salah satu pihak memiliki
hak dan tanggung jawab yang disepakati. Hubungan antara karyawan dan
perusahaan adalah salah satu contoh kerjasama semacam ini. Akibatnya,
perusahaan berhak atas kontribusi tertentu dari karyawan, seperti melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab perusahaan (Suparyadi, 2015:1). Salah satu
alasan utama orang memilih bekerja pada satu perusahaan dibandingkan
perusahaan lain adalah karena kompensasi perusahaan, seperti bonus dan tunjangan
(Endang Sri, 2017: 134).

Untuk menghindari penyediaan karyawan yang tidak kompeten, perlu juga
dilakukan pengendalian tunjangan kinerja. Kecemburuan sosial akan muncul akibat
pemberian bonus kinerja yang tidak wajar kepada pegawai sehingga menyebabkan
pegawai yang kompeten berkinerja kurang baik. Kinerja karyawan dalam
organisasi tidak akan terwujud secara maksimal, misalnya jika hadiah karyawan
dihadiahkan kepada pekerja yang mempunyai prestasi kerja yang buruk. Hal ini

akan menyebabkan karyawan yang berprestasi meremehkan pekerjaan mereka.
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Untuk memperlancar administrasi dan memotivasi pegawai agar berprestasi,
maka kebijakan kompensasi memerlukan pengaturan tentang kompensasi supaya
bisa melakukan remunerasi kepada pegawai secara merata. Dalam hal ini, prosedur
administrasi yang kompleks dapat disederhanakan dengan bantuan sistem dan
kebijakan (Kismono, 2011:30).

Jika karyawan sopan dan mau bekerja sama satu sama lain, maka lingkungan
kerja yang lebih menyenangkan dapat tercipta (Soegandhi, 2013:1) dengan
menciptakan lingkungan psikologis bagi mereka agar memiliki sifat sosial dengan
melakukan program di luar kantor.

Dalam psikologi, iklim psikologis dapat menyarankan persepsi terhadap
kondisi kerja, dimana sifat, personaliti, tindakan, motivasi, dan paradigma individu
memiliki pengaruh terhadap aktivitas organisasi (Hassan, 2011: 193).

Perkembangan teknologi menuntut tenaga kerja manusia yang berkualitas
tinggi. Ini tentunya memanfaatkan teknologi mutakhir untuk melakukan
pengembangan tenaga kerja manusia dengan lebih efektif dan efisien. Organisasi
atau bisnis memainkan peran penting dan dianggap sebagai aset hidup yang harus
dipupuk oleh bisnis. PT Phalosari Unggul Jaya Jombang harus segera melakukan
perubahan organisasi yang lebih baik pada sumber daya manusia jika ingin bertahan
di lingkungan persaingan atau Krisis.

Kondisi psikologis yang positif menimbulkan kepuasan kerja (Pubangkoro,
2018:51). Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan mampu menumbuhkan
lingkungan psikologis yang positif yang akan meningkatkan kepuasan kerja dan

produktivitas karyawan (Andriani, 2012: 354). Pekerja yang mempunyai kepuasan
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kerja rendah akan berkinerja buruk dalam bekerja, sedangkan pekerja yang
mempunyai kepuasan kerja yang relatif tinggi tentunya memiliki Kkinerja yang
tinggi (Rahayu, 2011:30).

Serangkaian tanggung jawab yang terkait dengan memperoleh karyawan,
melatih, mengembangkan, memotivasi, mengatur, dan mempertahankan mereka
sampai pekerjaan mereka dihentikan berada di bawah lingkup sumber daya manusia
(Mengkuprawira, 2014: 32). Karena berdampak pada keseluruhan operasi
organisasi, kepuasan kerja adalah sebuah aspek yang dianggap paling penting.
Perasaan kepuasan kerja karyawan di tempat kerja merupakan indikasi mereka
menikmati pekerjaan mereka. Oleh karena itu dari segi sumber daya manusia,
faktor yang mempunya korelasi dengan kepuasan kerja membantu PT Phalosari
Unggul Jaya Jombang.

Pembelian pengembangan karyawan, perencanaan dan pengembangan Karir,
evaluasi kinerja, kompensasi, dan hubungan kerja merupakan bagian dari fungsi
SDM operasional. Karyawan yang menunjukkan Organizational Citizenship
Behavior, karena karyawan yang menunjukkan perilaku ini lebih berempati
terhadap bisnis. pekerja yang merasa puas terhadap Kinerjanya akan siap bekerja
sama dengan bisnis untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan (Panggabean,
2018:61).

Analisis pekerjaan adalah proses pengumpulan data tentang pekerjaan
perusahaan dalam bidang tertentu dan mengevaluasinya untuk berbagai alasan,
termasuk apakah upah lembur harus dibayarkan atau tidak sehingga berdampak

pada perilaku kewargaan organisasi dan kepuasan kerja karyawan. Akibatnya
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peneliti melakukan penelitian ini karena Organizational Citizenship Behavior
(OCB) dan kepuasan kerja karyawan rendah akibat keterlambatan pembayaran
bonus (Mangkuprawira, 2014:41).

Individu yang mandiri (diskresioner), tidak langsung menerima imbalan dari
sistem gaji, dan perubahan signifikan terhadap efisiensi sebuah fungsi organisasi
secara keseluruhan (kolektif) disebut sebagai diskresioner. Agar kepuasan kerja
individu menghasilkan etos kerja karyawan, bisnis harus mampu menciptakan iklim
psikologis dan terlibat dalam Organizational Citizenship Behavior (Permatasari,

2017).

1.2 Rumusan Masalah

Proses pengumpulan data, informasi, dan pengetahuan yang cukup untuk
tujuan mencoba memahami atau menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan
dengan masalah adalah proses dimana masalah dirumuskan. Dengan menggunakan
fokus yang berfungsi untuk memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau keluar
masuknya informasi di lapangan, peneliti ingin mencapai suatu tujuan ketika
merumuskan masalah penelitian (Moloeng, 2012: 94).
1) Apakah Iklim psikologis berpengaruh terhadap Organizational Citizenship

Behavior?

2) Apakah Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship

Behavior?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Peneliti memiliki tujuan penelitian yang ingin dicapai, berikut adalah tujuan
dari penelitian ini:
a. Untuk mengetahui dampak iklim psikologis yang dialami karyawan terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
b. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja yang dialami karyawan terhadap

Organizational Citizenship Behavior (OCB)

1.3.2 Manfaat Penelitian
Diharapkan bagi mereka yang membutuhkannya akan mendapat manfaat dari
temuan pada studi ini, memaksimalkan manfaat teoretis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan dalam studi ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi tambahan,
khususnya terkait pengaruh Iklim Psikologis dan Keputusan Kerja terhadap
Organizational Citizenship Behavior di PT Phalosari Unggul Jaya Jombang.
b. Temuan dalam studi ini juga dapat digunakan sebagai sumber informasi
tambahan bagi peneliti yang memiliki ketertarikan dalam mempelajari
pengaruh iklim psikologis dan kepuasan kerja terhadap perilaku anggota
organisasi di PT Phalosari Unggul Jaya Jombang.
2. Manfaat Praktis
PT Phalosari Unggul Jaya Jombang diharapkan belajar dari temuan penelitian
ini bagaimana meningkatkan iklim psikologis dan kepuasan kerja pada

Organizational Citizenship Behavior.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menjawab tujuan dari penelitian menunjukan pengaruh
setiap variabel bahwa:

1. Terdapat pengaruh secara langsung variabel Iklim Psikologis (X1) terhadap
variabel Organizational Citizenship Behavior (Y).

2. Terdapat pengaruh Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship

Behavior memiliki hubungan yang positif dan signifikan

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu sebagai

berikut :

a Penelitian ini hanya dilakukan di PT. Phalosari Unggul Jaya Jombang dengan
jumlah sampel yang terbatas yaitu 70 responden. Dengan keterbatasan tersebut
penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pada lingkup yang lebih luas
dan ukuran sampel yang lebih besar, atau dengan melakukan penelitian lebih
dari 1 cabang yang berada di kota lain apabila sampelnya terlalu sedikit. Maka
hasil penelitian ini hanya bisa digunakan pada cabang PT. Phalosari Unggul Jaya
Jombang

b. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel bebas (independen) yaitu Iklim
Psikologis dan Kepuasan Kerja, serta variabel terikat (dependen) vyaitu

Organizational Citizenship Behavior
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5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan dari hasil penelitian ini yaitu sebagai
berikut :
1. Saran kepada perusahaan

IKlim Psikologis dan Kepuasan Kerja karyawan yang baik, dapat
mempengaruhi perilaku Organizational Citizenship Behavior, maka perusahaan
atau organisasi perlu memperhatikan Iklim Psikologis dan Kepuasan Kerja para
anggota karyawan, maka disarankan kepada PT Phalosari Unggul Jaya Jombang
untuk mengadakan pelatihan yang dapat meningkatkan Iklim Psikologis dan
Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior.

2. Saran kepada peneliti selanjutnya

Saran kepada peneliti selanjutnya bahwa dengan nilai koefisien determinasi

Adjusted (R2) menunjukkan:

1. 1klim Psikologis dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship
Behavior pada karyawan PT Phalosari Unggul Jaya Jombang memiliki
kontribusi sebesar 35.7% dan sisanya 64.3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dilakukannya penelitian. Peneliti selanjutnya disarankan meneliti

faktor lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior.
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